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A. STANDAR DESAIN PARKIR

Beberapa Konfigurasi untuk Berbagai Sudut Parkir
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ramp approach apron

4% 0-4% 0-2%
5% 0-3% 0-2%
6% 0-2% 0-2%
7% 0-1% 0-1%
8% 0% 0%

road to gar ramps
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LAMPIRAN

B. STANDARRADIUS PUTAR

1. Car entrances with gradient for ramp

90° in —back out (1 car)

X 267 274 305 335 366
Y 762 747 721 7.01 67

note: 3 manceuvre entrance for 1 car; only
use when space limitations demand:
dimensioaed for large car

(Neufert, 1980)

l 3353 min l centre on door

straight in — back out

274 305 3.66 4.88
792 762 7.16 7.81
1.02 091 061 091
437 439 447 641

PN<X

Judul Modul: Konsep Perancangan
Buku Informasi

Edisi: 1-2012

Halaman: 2 dari 18




Materi Pelatihan Berbasis Kompetensi
Perancang Lansekap

Kode Modul
F45.PL02.004.01

2.

3.

Entrances for pay gas or car parks

ticket
M"’"\o\‘

152 hkerb —

Lsz:i)

(Neufert, 1980)

Vehicle turning through 90°% a. Furniture van. b. Refuse vehicle. c. fire appliance. d.

private car.

(Neufert, 1980)

Judul Modul: Konsep Perancangan
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4, Full lock forward and full lock reverse

Full lock forward: a. furniture van, b. car, c. refuse vehicle, d. fire appliance Full lock reverse: a. furniture van, b. car, c. refuse vehicle, d. fire appliance

(Neufert, 1980)

5. Hammerhead T form and Y form, Forward side turn, and Reverse side turn

d

2 Hammerhead, Y form: a. fumiture van, b. car, c. refuse vehicle, d. fire appliance

| 3= @

B :7\%{

4 Reverse side tumn: a. furniture van, b. car, c. refuse vehicle, d. fire appliance

Judul Modul: Konsep Perancangan . .
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LAMPIRAN

C. AKSESIBILITAS UNTUK DIFABLE

1. Walking speeds and flow capacity

/‘/
w
same
as
stairs
min 203C
800
970
<1:8 4
- 625 H 5-15°
1. Normal pace of male adult on 2. On ramp pace reduced: desirable 3. Ramp: USA dimensions
horizontal plane slope 10%-8%

Factors affecting walking speeds on level footways (in or outdoors):
Purpose of journey; age and sex; wether single person or in group; air temp (quicker in cold);
floor surface; whether carrying weight; crowd density; flow pattern.

Walking speeds vary within crowd; range between highest and lowest speed can be equal to
mean value.

Limit of free flow conditions in corridors: approx 0.3 P/m?; higher densities limit individual’s
ability walk at natural speed and overtake. At density 1.4 P/m? (commonly adopted design
max) most people will be walking at less than natural speed and feel some discomfort.

Short length of slope in level footway scarcely affects walking speed; similarly for low
gradient ramps (< 5%). Steeper ramps can reduce speed markedly: eg by 20% with 10%
gradient, 40% with 15% gradient. Elderly and disabled generally walk more slowly down than

up ramp (gradient <8%).

(Neufert, 1980)

Judul Modul: Konsep Perancangan . .
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2. Access for disabled
a b
2 Kerb ramps should whenever possible make natural extension of
e—min 914 —
3 Siotted gratings should be laid at right angles to wheelchair traffic
L ms— 1 b
° Pii
- min 1525 . .d min914
[ I M
ool

4 Opening window hazard

5 Footpath w for wheeichair
passing

Lmin914

138t

Min clear width: a. for single wheelchair; b. for 2 wheelchairs; c. 1525 dia L ‘
space; d. T-shape space for 180° turn

(Neufert, 1980)

Judul Modul: Konsep Perancangan
Buku Informasi

Edisi: 1-2012 Halaman: 6 dari 18




Materi Pelatihan Berbasis Kompetensi
Perancang Lansekap

Kode Modul
F45.PL02.004.01

Standar-standar(KepMen PU No: 468/KPTS/1998 tanggal 1 Desember 1998 tentang
Persyaratan Teknis Aksesibilitas Pada Bangunan Umum dan Lingkungan)
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T2em

ran

Min 120cm

Ukuran dan Detall Penerapan Standar

Pertemuan islur
Matenal bertekstur kuat

kariringan maksimal 2

Pegangan pada araa yang thinilm habays

Tempat benshirahat! dudui
Harus ada maksimar setiap 900¢m

Bita ada celah antara permukaan lama)
Maksimum beda tngg adalah | 25 o

Hindari adanya lubang dan jaiup
Yang dapatl menimsutkan bakaya
bagl peialan kaki

da tem al—lemqg'lnunluk berpindahinak -turu.

endaraar: yang

TRINSIP PERENCANAAN
JALUR PEDESTRIAN

g0em

Jalan

: o

$0cm

10cm

Min 120cm

200cm

Daerah bebas hambatan

2. Daerah yang bisa dideteksi

" dengan tangkat

Tepi pengaman pada pinggir jalan
maksimal tinggi 10 cm

PENEMPATAN POHON, RAMBU &

STREET FURNTI'URE

Judul Modul: Konsep Perancangan
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LAMPIRAN
D. CONTOH DESAIN ELEMEN LANSEKAP

1. Penanganan Lahan Miring

Penanganan Lahan Miring dengan Pohon Akar Tunggang
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

MUKA TANAH

TANAH AU

Penanganan Lahan Miring dengan Cerucuk
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004

B f===b———-

MUKA TANAH

MEATAH = = 'l""“l'

KAWAT BRONIONG [T maaasu
BERIS! BATU PECAH | BATU KALI

Penanganan Lahan Miring dengan Bonjong
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

Judul Modul: Konsep Perancangan
Buku Informasi Edisi: 1-2012
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L

\ MUKA TANAH

SALURAN AIR

3

DINDING
TURAP BATU

- TANAH URUG
DIPADATKAN
1

p
i 2. MN

MUKA TANAH

d PASANGAN BATU
TANPA MORTAR

- PASIR URUG DIPADATKAN
TEBAL 5-10CM

Turap Dinding Batu Kali
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

DINCING PENAHAN TANAN
BETON BERTULANG

Turap Beton Bertulang
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

MUKA TANA

SALURAN AR

BANTALAN BETON
PENAHAN JANGKAR

JANGKAR SETEMPAT DITANAM
TANAH

Turap Dinding Beton Berjangkar
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

Judul Modul: Konsep Perancangan
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MUKA TANAH

CERUCUK KAYU, BAMBU,
BATU ATAU BETON

LEMPENGAN KERAS
BATU, BATA, DLL

TANAH ASLI

MUKA TANAH

Undak-undak (steps) dengan Cerucuk
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

DINDING PENAHAN
(BATU KALI, BETON, BATA )
.
PASIR DIPADATKAN
PERKERASAN
LANTAI TANGGA =

=

PASANGAN BATU PECAH
\ TANPA MORTAR

PASIR URUG DIPADATKAN

TEBAL 10CM

A} TANAH ASLI

\ | TANAH URUG

DIPADATKAN

Undak-undak (steps) dengan Turap
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

TANGGA BATU KALI, BETON, BATA
PAKAI MORTAR

TANAH ASLI

PASANGAN BATU PECAH
TANPA MORTAR

PASIR URUG DIPADATKAN
TEBAL 10CM

Undak-undak (steps) dengan Batu Kali
(Kompilasi Pengetahuan Struktur dan Konstruksi Pengerjaan Lahan, 2004)

Judul Modul: Konsep Perancangan
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LAMPIRAN

D. TANAMAN TROPIS

Jenis

Nama Spesies

Karakteristik

Pohon

Kemiri (Aleuritesmoluccana)

Asal: Maluku, Jawa Barat
Habitat: Lembah hutan
Ketinggian 0-1.200 mdpl
curah hujan 650-4.300 mm/thn

Asal: Jawa Barat

Habitat: Hutan

Ketinggian 500-1.500 mdpl
curah hujan >100 mm/thn

Asal: Bogor, Pandeglang, Cirebon
Habitat: Riparian sungai
Ketinggian 300-800 mdpl

curah hujan 1.600 mm/thn

Judul Modul: Konsep Perancangan
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Nyamplung/Bintangur (Calophylluminophyllum) | Asal: Jawa
i, T 1* : £ Habitat: Riparian sungai, pantai
¥ Ketinggian sd.10 mdpl

Asal: Jawa Barat
Habitat: Hutan, lembah
Ketinggian sd. 1.700 mdpl

Asal: Jawa Barat
Habitat: Hutan, rawa
Ketinggian sd. 100 mdpl

Asal: Jawa Barat
Habitat: Riparian sungai
Ketinggian sd. 500 mdpl

Judul Modul: Konsep Perancangan
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raindica)
Piougrerc B e

Y

Mangga (Mn ife

Asal: Jawa Barat
Habitat: Hutan sekunder
Ketinggian sd. 1.700 mdpl

Asal: Sumatera
Habitat: Semua habitat
Ketinggian 30-1.800 mdpl

Asal: Jawa Barat

Habitat: Hutan sekunder,
Ketinggian sd. 2.400 mdpl

curah hujan 1.400-5.000 mm/thn

Semak

Tinggi tanaman mencapai 5m,
berbunga sepanjang tahun.

Judul Modul: Konsep Perancangan
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BungaTashih(Canna indica)

Tinggi tanaman mencapai 1 m.

Tinggi tanaman mencapai 4m,
batang berwarna coklat mengkilap

Semak dengan bunga yang wangi,
ketinggian tanaman mencapai 1,5-
2m.

Judul Modul: Konsep Perancangan
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Tinggi tanaman mencapai 2m. Bunga
berbentuk terompet yang menghada
ke bawah.

Tinggi tanaman mencapai 2m.

Kemuning (Murrayapaniculata) Tinggi mencapai 4m, biasa
dibudidayakan sebagai tanaman

hias, bunga berwarna putih.

Bunga berwarna kuning. Tinggi
mencapai 3-5m.

Judul Modul: Konsep Perancangan
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Perancang Lansekap

Tinggi mencapai 3m. Musim bunga

Keteengcina (Cassia alata)
' yaitu pada Oktober sampai Januari.

= 4
A

x -ﬁ

Y %

Tinggi mencapai 1m, berbunga
sepanjang tahun berwarna kuning.

Bunga berwarna kuning. Dapat

Penutup
tanah tumbuh pada area dengan pengairan
yang terbatas. Tumbuh dengan
cepat.
Judul Modul: Konsep Perancangan . .
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Kumis kucing (Orthosiphongrandiflorus)

Tinggi mencapai 1,5m,

Ketinggian sd. 2.100 mdpl. Jenis
tanah yang sesuai adalah tanah yang
kurang subur, liat, atau tanah-tanah
padat. Tanaman ini mempunyai daya
pengikat tanah yang kuat dan tahan
terhadap injakan.

Menyukai tanah gembur yang
berkompos dan dapat tumbuh baik
ditempat yang ternaungi.

Rumput manila tumbuh baik di tanah
berpasir, tanah liat berpasir atau
tanah yang banyak mengandung
garam. Pertumbuhan rumput ini
dipengaruhi oleh keadaan
lingkungannya.

Judul Modul: Konsep Perancangan
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